



BAB I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Perkembangan genetik ayam lokal Indonesia telah melahirkan berbagai 
macam variasi genetik ayam kampung dengan karakteristik dan ciri khas yang 
berbeda berdasarkan masing-masing daerah di Indonesia. Berdasarkan data dari 
Dinas Peternakan Jawa Timur tahun 2020, populasi ayam kampung atau ayam 
buras di Jawa Timur sebanyak 40.372.808 ekor (BPS, 2020). Ayam kampung 
memiliki kelebihan lain dibandingkan dengan ayam ras yaitu memiliki kemampuan 
beradaptasi dengan baik terhadap kondisi lingkungan dan juga mempunyai daya 
tahan tubuh tinggi terhadap penyakit (Mubarak dkk., 2018). Kelemahan dari ayam 
kampung yaitu produktivitasnya masih rendah dibandingkan dengan ayam ras. Hal 
ini disebabkan oleh faktor genetik dan sistem pemeliharaan ayam kampung yang 
masih terjadi secara alami dan dipelihara secara tradisional. 
Ayam kampung termasuk salah satu jenis ayam petelur lokal unggul yang 
sangat potensial untuk dikembangkan sebagai penghasil telur dan juga menjadi 
indukan ayam persilangan. Ayam kampung mampu menghasilkan telur dengan 
kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan ayam ras petelur (Krista dan 
Harianto, 2013). Kemampuan ayam kampung memproduksi telur masih rendah 
dibandingkan dengan ayam ras. Hal ini dibuktikan dengan data produksi telur ayam 
kampung di Jawa Timur pada tahun 2020 mencapai 21.835,18 ton sedangkan 
produksi telur ayam ras mencapai 1.732.437,32 ton (BPS, 2020). Namun, 





Meskipun produksi telur ayam kampung lebih rendah dari ayam ras, namun 
ayam kampung dikenal sebagai produsen telur dengan kandungan nutrisi yang 
lengkap. Kandungan nutrisi seperti abu, lemak, mineral dan serat kasar pada kuning 
telur ayam kampung lebih tinggi dibandingkan dengan putih telur (Bashir dkk., 
2015). Kuning telur berperan penting pada proses breeding dan penetasan, karena 
kuning telur merupakan sumber nutrisi utama bagi pertumbuhan dan perkembangan 
embrio di dalam telur. Lemak kuning telur berfungsi menyediakan energi dan 
makanan untuk perkembangan embrio di dalam telur, sedangkan abu merupakan 
sumber mineral yang berperan penting dalam pembentukan tulang dan kerangka. 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa kandungan nutrisi pada kuning telur dapat 
digunakan sebagai acuan dalam menentukan kualitas telur galur murni terbaik 
sebagai tetua ayam kampung petelur super yang unggul. 
Adanya variasi genetik yang beragam menyebabkan perbedaan kandungan 
nutrisi dan komposisi kimiawi kuning telur ayam kampung, sehingga penelitian 
terhadap kuning telur galur murni ayam kampung ini perlu dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan nutrisi kuning telur yang meliputi kandungan abu, lemak 
dan serat kasar dari masing-masing galur murni ayam kampung. Di antara jenis 
ayam kampung yang digunakan sebagai bahan penelitian ini yaitu Ayam Kampung 
Putih, Ayam  Ranupani, Ayam Lurik Merah/Ayam Arab Gold dan Ayam Wareng.  
Kajian mengenai ayam kampung masih variatif dan terbatas. Oleh karena 
itu, diperlukan penelitian tentang Evaluasi Abu, Lemak dan Serat Kasar Kuning 
Telur Galur Murni Ayam Kampung sebagai Tetua Ayam Kampung Petelur Super. 




komposisi abu, lemak dan serat kasar kuning telur galur murni ayam kampung 
untuk mendukung perkembangan potensi ayam kampung di Indonesia. 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Berapa kandungan abu kuning telur ayam kampung putih, ayam ranupane, 
ayam lurik merah dan ayam wareng ? 
2. Berapa kandungan lemak kuning telur ayam kampung putih, ayam 
ranupane, ayam lurik merah dan ayam wareng ? 
3. Berapa kandungan serat kasar kuning telur ayam kampung putih, ayam 
ranupane, ayam lurik merah dan ayam wareng ? 
4. Manakah kandungan abu, lemak dan serat kasar kuning telur galur murni 
ayam kampung terbaik untuk dijadikan sebagai tetua ayam kampung petelur 
super yang unggul ? 
1.3. Tujuan  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui kandungan abu kuning telur ayam kampung putih, ayam 
ranupane, ayam lurik merah dan ayam wareng. 
2. Untuk mengetahui kandungan lemak kuning telur ayam kampung putih, 
ayam ranupane, ayam lurik merah dan ayam wareng. 
3. Untuk mengetahui kandungan serat kasar kuning telur ayam kampung putih, 




4. Untuk mengetahui kandungan abu, lemak dan serat kasar kuning telur galur 
murni ayam kampung terbaik untuk dijadikan sebagai tetua ayam kampung 
petelur super yang unggul. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan, maka didapatkan manfaat dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Manfaat secara teoritis, yaitu untuk menambah data penelitian dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang telur galur murni ayam kampung 
guna mengembangkan potensi ayam kampung sebagai acuan breeding untuk 
mendapatkan ayam kampung petelur unggul.  
2. Manfaat secara praktis, yaitu diharapkan dapat menjadi solusi dan membantu 
peternak dalam mengetahui komposisi kimia kuning telur dari berbagai jenis 
galur murni ayam kampung sehingga dapat menentukan kualitas telur yang 
terbaik dari berbagai jenis ayam kampung yang diteliti sebagai acuan dalam 
menghasilkan ayam kampung petelur yang unggul. 
